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Abstract  
This qualitative study is particularly focused on the North Sumatera context; it investigates the 

dynamics of ethnic and national identities of Bataknese youths in the defining themselves as 
an Indonesian. Thirty-one individuals (six local figures and 25 Bataknese youths) participated 

in the study. The results illustrated the strengthening process of ethnic identity through 

exploring family and environmental common practices. The strengthening of ethnic identity 
was also found to occur in concurrent with the strengthening of national identity, as manifested 

in the participants’ willingness to maintain harmony in their society. The study concludes that 

the strengthening of ethnic identity positively shapes one’s national identity. Student 
participants and local figures expressed concern about the sustainability of cultural cultivation 

which is necessary to shape ethnic identity among young Bataknese. The study recommends 

a Batak kinship model known as dalihan na tolu, in which many families with different tasks 
and roles, flexibly manage differences to strengthen national identity based on the philosophy 

of Bhinneka Tunggal Ika. 
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Abstrak 
Penelitian kualitatif ini secara khusus berfokus pada konteks Sumatera Utara yang bertujuan mengetahui 
dinamika identitas etnis dan identitas nasional pada anak muda etnis Batak dalam proses mendefinisikan diri 

sebagai bangsa Indonesia. Sebanyak 31 orang partisipan (6 tokoh budaya dan 25 anak muda etnis Batak) 

berpartisipasi dalam penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan penguatan identitas etnis dilakukan dengan 
cara mengeksplorasi hal-hal yang dipraktikkan di tengah keluarga dan lingkungannya, yang didukung kemauan 

untuk menjaga keharmonisan, akan memberikan dampak yang baik pada penguatan identitas nasional. 

Partisipan mahasiswa maupun tokoh budaya menyatakan kekhawatiran akan keberlangsungan penanaman 
budaya yang diperlukan untuk membangun identitas etnis di kalangan anak muda Batak. Hasil penelitian ini 

merekomendasikan model kekerabatan orang Batak yang dikenal dengan dalihan na tolu, yang melibatkan 

banyak keluarga dengan tugas dan peran yang berbeda, di mana warga dituntut memiliki fleksibilitas dan 
kemampuan adaptif mengelola perbedaan untuk menguatkan identitas nasional berlandaskan filosofi Bhinneka 

Tunggal Ika. 

 

Kata Kunci: etnis Batak, identitas etnis, identitas nasional, proses menjadi orang Indonesia 

 

 

 

Dampak dan Implikasi dalam Konteks Ulayat 

 
Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar untuk penguatan identitas etnis melalui keluarga, institusi pendidikan, serta komunitas 

budaya yang sekaligus mampu menguatkan identitas nasional sebagai bagian dari Bangsa Indonesia. Studi ini menunjukkan bahwa 

identitas etnis dan identitas nasional bukanlah hal yang bertolak belakang, tetapi sebaliknya dapat dilakukan secara bersamaan. 
Hasil penelitian juga menyatakan perlunya penguatan identitas etnis ini dilakukan melalui media-media yang akrab dengan anak 

muda dan sosialisasi kesejarahan lokal, terutama yang dekat dengan nilai-nilai kebangsaan. Secara praktis, temuan ini diharapkan 

dapat mendukung upaya penguatan identitas etnis dan identitas nasional pada generasi muda melalui cara serta media yang relevan. 
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PENDAHULUAN 

 

Indonesia, yang dibangun dari dan dalam keragaman, telah menjadi negara merdeka selama 

74 tahun, tetapi mungkin masih dalam proses menjadi bangsa. Proses akulturasi antar etnis terus 

berlanjut melalui perkawinan antar etnis atau agama. Akan tetapi, intoleransi dan konflik antar etnis 

dan pemeluk agama juga masih ada (Damanik, 2018; Gonggong, 2014). Sumatera Utara yang terdiri 

dari 13 etnis tentunya juga memiliki potensi konflik, meskipun hingga saat ini belum pernah tercetus 

secara nyata. Hal ini seperti yang dikemukakan oleh Presiden Joko Widodo bahwa tidak ada sejarah 

perpecahan di Sumatera Utara walaupun terdapat beragam etnis dan adat yang ada di dalam daerah 

tersebut (Ihsanuddin, 2019). Lebih lanjut, Presiden Jokowi Widodo menyatakan Sumatera Utara 

sebagai miniatur Indonesia yang terdiri dari berbagai etnis dan agama yang hingga saat ini hidup 

rukun dan tak pernah memiliki konflik. 

Peran ilmu sosial, termasuk psikologi, perlu dikuatkan untuk menjaga harmonisasi 

keberagaman dan dalam perencanaan pembangunan, serta implementasinya di seluruh Indonesia. 

Salah satu yang sangat penting dan menarik untuk diidentifikasi adalah sejauh mana identitas sebagai 

orang Indonesia telah diinternalisasi di antara warganya. Identitas adalah konstruksi psikologis yang 

melibatkan seluruh pikiran, perasaan, dan tindakan tentang siapa dirinya (Stets & Burke, 2000). 

Konstruksi psikologis ini tidak dapat dipisahkan dari konteks sosiokultural, jaringan interaksi sosial, 

keanggotaan suatu kelompok, struktur sosial, dan praktik-praktik di mana ia menempatkan dirinya 

(Gergen, 2001). Hal tersebut sejalan dengan pendapat Bronfenbrenner dkk. (1994, 1998, 2000) bahwa 

perilaku manusia dipengaruhi oleh lingkungannya, dimulai dari lingkungan mikrosistem (keluarga), 

lingkungan eksosistem (interaksi tidak langsung), lingkungan mesosistem (sekolah, kelompok kecil), 

dan lingkungan makrosistem (nilai-nilai budaya dan nilai-nilai global). Pendapat Bronfenbrenner dan 

Ceci (1994), Bronfenbrenner dan Morris (1998), serta Bronfenbrenner dan Evans (2000) tersebut 

tercermin dalam konstruksi psikologis pada tingkatan individual, yakni karakteristik manusianya dan 

lingkungan, yang pada etnis Batak dimulai dari peran keluarga inti memperkenalkan identitas nama 

keluarga (marga), serta cara bertutur (partuturan) dalam berinteraksi dengan orang lain, khususnya 

yang berkaitan dengan sistem kekerabatan (dalihan natolu) sebagai nilai budaya yang membentuk 

pribadi etnis Batak. Nilai-nilai budaya tersebut akan menjadi dasar bagi individu beretnis Batak dalam 

mengembangkan diri di perantauan untuk memenuhi misi budayanya, yaitu memiliki keturunan 

(hagabeon), kekayaan (hamoraon), dan kehormatan (hasangapon) (Pelly, 2016; Sihombing, 2018). 



Jurnal Psikologi Ulayat: Indonesian Journal of Indigenous Psychology (2022), 9(2), 305-331 

 

307 

Etnis Batak terdiri dari berbagai sub-etnis yang mendiami daerah Sumatera Utara, yang juga 

dikenal sebagai daerah Tapanuli. Etnis Batak bukanlah komunitas tunggal karena masing-masing 

sub-etnis relatif memiliki keberagaman dan dinamika yang berbeda; salah satunya adalah perbedaan 

bahasa. Sub-etnis Batak terdiri dari Toba, Mandailing, Sipirok atau Angkola, Karo, Pakpak, dan 

Simalungun. Meskipun terdapat cukup keberagaman, antara lain adanya penggunaan bahasa yang 

berbeda, tetapi dasar-dasar nilai budaya dari berbagai sub-etnis Batak ini relatif sama, yaitu 

menggunakan sistem patrilineal dalam mengatur keanggotaan kelompok, menggunakan marga, 

budaya tutur, yang sesuai dengan sistem kekerabatan dalihan na tolu (dalam bahasa Toba, 

Sipirok/Angkola), meskipun orang Pakpak menyebutnya sulang silima (Berutu & Nurbani, 2007).  

Beberapa penelitian mencatat bahwa pembentukan identitas merupakan hal yang penting bagi 

orang dewasa muda (Crocetti dkk., 2013), dan bahkan selama masa dewasa (Fadjukoff dkk., 2005). 

Dalam memahami proses pembentukan dan pembangunan identitas seseorang dengan latar belakang 

etnisnya, perlu diketahui pandangan para tokoh dari etnis tersebut untuk mendapatkan pemahaman 

yang komprehensif mengenai etnis Batak dan kaitannya dengan identitas sebagai orang Indonesia. 

Dengan demikian berdasarkan asumsi filosofi kajian kualitatif interpretatif, dibutuhkan penggalian 

yang mendalam dalam pemahaman para tokoh budaya yang berasal dari berbagai tokoh sub etnis 

Batak di Medan. 

Kami melihat pentingnya meneliti bagaimana anak muda beretnis Batak mengidentifikasikan 

dirinya sebagai orang Batak dan sebagai orang Indonesia dalam mengkonstruksikan identitas sosial 

sebagai bagian dari Bangsa Indonesia. Sejauh ini, belum ditemukan penelitian yang komprehensif 

mengkaji tentang siapakah manusia Indonesia itu, kecuali untuk penelitian-penelitian dengan 

referensi yang masih mengacu pada buku karya Mochtar Lubis (Lubis, 2013). Kajian identitas 

nasional maupun identitas etnis selama ini merupakan kajian-kajian kuantitatif (Moningka dkk., 

2020; Perceka, dkk., 2019; Sarifah, 2016; Surijah dkk., 2019; Suryani dkk., 2019; Tarakanita & 

Megarini, 2011). Oleh karena itu, diperlukan kajian yang mendalam untuk memahami apa dan 

bagaimana identitas nasional dan identitas etnis, serta bagaimana hubungan di antara keduanya. 

Kajian seperti ini penting untuk ilmuwan psikologi di Indonesia untuk mengkontekstualisasikan 

konsep-konsep psikologi yang ulayat daripada hanya mengandalkan pemahaman dari Psikologi Barat 

(Himawan, 2021; Sarwono, 2012). Kajian-kajian yang digali secara langsung di masyarakat dengan 

seting budaya tertentu akan memberi masukan tentang bagaimana identitas dibangun sehingga 

didapat konsep-konsep psikologi yang lebih menggambarkan perilaku dalam seting budaya lokal. 

http://journal.unj.ac.id/unj/index.php/jppp/article/view/20200
https://publication.k-pin.org/index.php/jpu/article/view/2
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Dalam lingkup internasional, kajian mengenai identitas nasional yang dikaitkan dengan 

identitas etnis menggunakan pendekatan kuantitatif dan menunjukkan hasil yang inkonsisten, di mana 

beberapa kajian menampilkan hubungan yang positif (Brata, 2016; Devos dkk., 2002), sedangkan 

sebagian lagi menampilkan hasil yang negatif, yang berarti adanya inkonsistensi (Liu dkk., 2002). 

Contohnya, Verkuyten dan Yildiz (2007) menunjukkan bahwa identifikasi etnis yang tinggi 

berasosiasi dengan rendahnya identitas nasional di antara orang Turki dan orang Maroko di Belanda. 

Di sisi lain, Gong (2007) menyatakan bahwa identitas etnis meningkatkan identitas nasional di 

kalangan orang Amerika Kaukasian dan Amerika Asia. Beberapa penelitian lainnya menunjukkan 

identitas etnis berhubungan positif dengan identitas nasional. Di Indonesia, Nauly dkk. (2017) 

menemukan bahwa identitas etnis Batak berhubungan dengan identitas nasional ketika dimoderasi 

oleh universal-diverse orientation (UDO), artinya orang yang memiliki UDO dengan tingkat tinggi 

akan memperkuat hubungan antara identitas etnis dan identitas nasional. Dengan demikian, masih 

diperlukan kajian-kajian untuk melihat dinamika yang lebih mendalam antara identitas etnis dan 

identitas nasional, termasuk di Indonesia. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai dasar kebijakan pembangunan manusia 

Indonesia di masa depan, serta memberi masukan untuk menjaga dan menguatkan harmonisasi 

pembangunan manusia. Studi ini juga diharapkan dapat menambah pemahaman mengenai anak muda 

Indonesia berdasarkan kajian bahwa identitas sebagai orang Indonesia merupakan konstruksi sosial 

yang tidak terlepas dari pengaruh sosial budaya dalam lingkungannya. 

Bagian berikut akan menjelaskan secara singkat tentang teori identitas dan teori identitas sosial, 

serta model bioekologi dari Bronfenbrenner dan Evans (2000) yang memberi kerangka teoretis dalam 

studi ini. 

 

Identitas dan Identitas Sosial 

Pada teori identitas sosial dan teori identitas, identitas diartikan sebagai refleksi diri sendiri 

sebagai objek yang dikategorisasikan atau dinamakan sebagai bagian dari kategorisasi atau 

klasifikasi. Pada teori identitas sosial, proses ini disebut kategorisasi diri. Pada teori identitas, proses 

ini disebut identifikasi. Melalui proses kategorisasi diri dan identifikasi inilah identitas dibentuk 

(Stets & Burke, 2000) 

Identitas sosial merupakan kepemilikan seseorang akan kategori sosial atau kelompok. 

Kelompok sosial adalah sekelompok individu yang memiliki identifikasi diri sebagai anggota dari 

kategori sosial yang sama. Orang mengkategorisasikan dirinya dan melabel dirinya sebagai bagian 
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dari kelompok (in-group) yang berbeda dengan kelompok lainnya (out-group) melalui proses 

perbandingan sosial. Para peneliti kemudian membedakan antara komponen kategorisasi diri sebagai 

harga diri yang merupakan sisi evaluatif, dan komponen komitmen terhadap identitas sebagai sisi 

psikologis (Ellemers dkk., 1997). 

Terdapat dua pendekatan yang menjelaskan tentang identitas, teori identitas, dan teori 

identitas sosial. Pada teori identitas, kategorisasi diri relevan dengan pembentukan identitas seseorang 

yang tergantung dengan penamaan ataupun pengklasifikasian, melalui pembelajaran budaya, melalui 

simbol-simbol yang digunakan menentukan posisi, di mana hal tersebut disebut sebagai peran. 

Sebagaimana diungkapkan dalam teori identitas sosial, teori identitas juga berurusan dengan 

komponen struktural masyarakat. Pusat dari identitas adalah diri yang memiliki peran yang 

berhubungan dengan diri, pemaknaan, dan harapan yang diasosiasikan dengan peran dan perilaku 

yang harus ditampilkan. Harapan dan pemaknaannya membentuk standar yang membimbing perilaku 

(Stets & Burke, 2000). 

Berdasarkan pandangan teori identitas sosial, identitas sosial merupakan aspek penting dari 

identitas individu. Identitas sosial ini berdampak pada nilai-nilai dasar kehidupan, termasuk harga 

diri, afiliasi, dan keselamatan individu (Spinner-Halev & Theiss-Morse, 2003). Bentuk dari identitas 

sosial adalah identitas nasional (subordinate identity) dan identitas etnis (group identity). Identitas 

nasional adalah perasaan subyektif atau internalisasi rasa kepemilikan terhadap negaranya yang 

diukur dengan pengukuran identitas sosial (Huddy & Khatib, 2007). Identitas nasional menjadi sangat 

penting di negara-negara dengan budaya heterogen, seperti Indonesia, karena adanya kebutuhan 

untuk membangun dan mengembangkan identitas kolektif yang kuat. Identitas kolektif yang kuat 

menyatukan berbagai kelompok etnis, agama, ras, dan bahasa (Schwartz dkk., 2011). Referensi 

penguatan kolektif juga dibutuhkan untuk mencegah tampilnya nasionalisme lain (Schwartz dkk., 

2011).  

 Identitas etnis merupakan bentuk identitas sosial yang didefinisikan sebagai identitas 

individu yang dirasakan sebagai anggota kelompok etnis tertentu yang memiliki budaya, bahasa, atau 

tempat asal yang sama (Gong, 2007; Liu dkk., 2002; Phinney dkk., 1997; Rodriguez dkk., 2010). 

Artinya, penguatan identitas nasional dapat berjalan beriringan tanpa perlu menghilangkan identitas 

etnisnya. Model ini disebut dengan model identitas bersama (common identity model) (Gartner dkk., 

1996, 1999, 2000). Sebagaimana identitas sosial lainnya, lebih dari satu identitas dapat berjalan 

beriringan. Identitas nasional dan identitas etnis dapat berjalan beriringan, di mana hal ini disebut 

dengan identitas ganda (dual identity) (Gartner dkk., 2000). 
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Teori identitas dan identitas sosial ini mampu menjelaskan perilaku sosial yang terkait dengan 

identitas dan penguatan identitas di tiga tingkatan, yaitu tingkatan makro, meso, dan mikro.  Pada 

tingkatan makro, terkait pembentukan dan penguatan identitas etnis dan identitas sosial, apakah 

partisipasi di gerakan sosial meningkatkan identifikasi dengan kelompok, bagaimanakah komitmen 

yang dibangun dengan identitas peran di dalam kelompok dibanding dengan identitas lainnya yang 

diklaim seseorang, dan melihat kelompok yang memiliki hubungan erat dengan hal penting dalam 

mendefinisikan dirinya. Dalam hal ini, partisipan dapat dijelaskan ketika individu terhubung dengan 

tiga tingkatan abstraksi (kelompok, peran, dan orang) (Stets & Burke, 2000). 

Pada tingkatan meso, Stets dan Burke (2000) menyatakan bahwa kajian dapat dilakukan untuk 

menjelaskan hubungan di dan di antara kelompok. Perbedaan peran-peran yang menjadi asumsi 

identifikasi di kelompok bisa jadi meningkat atau menurun tergantung dari faktor-faktor tertentu, 

misalnya kekuasaan dan status.  

Pada tingkatan mikro, suatu analisis dari kelompok, peran, dan orang membantu kita untuk 

memahami lebih jelas tentang proses motivasional, seperti harga diri, efikasi diri, dan keasliannya 

(Stets & Burke, 2000). Proses ini memungkinkan penjelasan bahwa orang secara umum merasa baik 

tentang dirinya ketika diasosiasikan dengan kelompok tertentu, khususnya merasa yakin tentang 

dirinya ketika menjalankan peran tertentu dan umumnya merasa bahwa ia merupakan orang ‘yang 

nyata’ atau ‘otentik’ dalam identitas yang terbuktikan. 

   

Model Bioekologi dari Bronfenbrenner 

Terdapat dua proposisi pada model ini, yakni adanya kesalingtergantungan teoretis dan hal 

empiris yang diujikan. Secara operasional, desain riset memungkinkan pengkajian yang terkait 

dengan model proses, orang, konteks, dan waktu (Bronfenbrenner & Morris, 1998; Tudge dkk., 

2003). Implikasi ke dalam penelitian untuk teori bioekologi memiliki empat elemen yang harus 

dijelaskan dan terintegritas dalam teori ini. 

Karakteristik dari individual terbagi dalam tiga tipe, yaitu tuntutan (demand), sumber daya, 

dan kekuatan (force). Tuntutan merupakan stimulus personal, seperti usia, gender, warna kulit, dan 

tampilan fisik. Tuntutan berpengaruh langsung dalam interaksi. Karakteristik sumber daya tidak 

tampil secara langsung, melainkan tertampil pada karakterisitik tuntutan yang merupakan sumber 

daya mental dan emosi, seperti pengalaman masa lalu, ketrampilan, intelegensi, serta sumber daya 

sosial dan material, seperti akses ke makanan yang baik, perumahan, orang tua yang peduli, dan 

kesempatan pendidikan sesuai kebutuhan dari masyarakat tertentu. Kekuatan terkait dengan 
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temperamen, motivasi, kegigihan, dan yang lainnya. Menurut Bronfenbrenner (2000), ketika terdapat 

dua anak dengan karakteristik sumber daya yang sama, maka satu anak akan memiliki motivasi untuk 

sukses dan persisten dalam tugas-tugasnya, sementara anak yang lain tidak termotivasi dan tidak 

persisten dalam perkembangannya, yang akhirnya menyebabkan kedua anak tersebut akan 

menemukan perbedaan. Bronfenbrenner dan Evans (2000) juga mengungkapkan peran individu 

dalam perubahan di konteksnya.  

Lingkungan atau konteks memiliki empat sistem yang saling berhubungan. Pertama, 

lingkungan mikrosistem seperti rumah atau sekolah. Individu menghabiskan lebih banyak waktu 

dalam mikrosistemnya. Terdapat juga lingkungan mesosistem, yaitu sistem yang menunjukkan 

kesalinghubungan di antara lingkungan mikrosistem yang ada (Bronfenbrenner & Evans, 2000). 

Misalnya, seorang ibu yang memiliki tingkat stres di pekerjaan cenderung lebih mudah tersinggung 

ketika dekat anaknya di rumah. Pekerjaan ibu merupakan bagian ekosistem untuk individu karena 

meskipun individu tidak menghabiskan waktu dengan pekerjaan ibu, tetapi secara tidak langsung 

mempengaruhinya. Artinya meskipun individu tidak berada di lingkungan pekerjaan ibu, namun 

secara secara langsung mempengaruhi perkembangan individu (tidak bersifat situasional). 

Selanjutnya, Bronfenbrenner (2002) mendefinisikan makrosistem sebagai konteks yang berkaitan 

dengan kelompok (budaya, sub-budaya, atau perluasan struktur sosial lainnya). Anggota-anggota dari 

struktur sosial ini memiliki sistem nilai dan keyakinan bersama, sumber daya, bahaya, gaya hidup, 

struktur-struktur kesempatan, latihan kehidupan, dan pola interaksi di dalam masyarakat. 

Makrosistem menyatukan berbagai sistem, mempengaruhi dan dipengaruhi keseluruhan sistem. 

Suatu kelompok tertentu bisa jadi memiliki kumpulan nilai yang sama, tetapi sistem nilai ini memiliki 

pengaruh terhadap seseorang yang mengalaminya pada satu atau lebih mikrosistem di tempat tertentu 

(Tudge dkk., 2003). 

Elemen paling akhir adalah waktu yang memiliki peran penting pada teori ekobiologi model 

ini. Sama dengan aspek konteks dan individu, waktu juga dibagi dalam bagian-bagian, yaitu waktu 

mikro (apa yang muncul selama terjadinya aktivitas tertentu atau interaksi), waktu meso (meluas pada 

aktivitas dan interaksi yang muncul secara konsisten pada lingkungan individu yang berkembang), 

dan waktu makro (kronosistem). Kronosistem mengacu pada kenyataan proses perkembangan yang 

bervariasi tergantung dari kejadian historis yang muncul pada perkembangan individu pada usia 

tertentu (Elder, 1998).  

Untuk memahami bagaimana karakteristik orang dalam memengaruhi proses proksimal 

tersebut, maka persyaratan minimumnya adalah menilai bagaimana karakteristik tuntutan, seperti 
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usia, penampilan, atau jenis kelamin dapat mengubah aktivitas dan interaksi ini, meskipun desain 

yang lebih kaya akan memeriksa cara di mana karakteristik sumber daya atau kekuatan yang relevan 

dari partisipan memengaruhi cara mereka bertindak dan berinteraksi (Bronfenbrenner & Evans, 

2000). Konteks juga memengaruhi proses proksimal, di mana persyaratan minimum adalah dengan 

mengevaluasi pengaruh perbedaan dari dua mikrosistem (misalnya, rumah dan sekolah) atau dua 

makrosistem (keluarga kelas menengah dan pekerja atau remaja dari kelompok budaya yang berbeda) 

pada aktivitas dan interaksi yang menarik. Terakhir adalah waktu, di mana studi harus bersifat 

longitudinal (untuk mengevaluasi pengaruh proses proksimal karena mereka saling dipengaruhi oleh 

karakteristik dan konteks orang, pada hasil pengembangan minat) dan harus mempertimbangkan apa 

yang terjadi, dalam kelompok yang sedang dipelajari, pada titik waktu historis saat ini (Tudge dkk., 

2003). 

 

Tujuan Studi 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami seberapa jauh generasi muda etnis Batak 

mengidentifikasi diri mereka sebagai anggota kelompok etnisnya dan sebagai orang Indonesia, 

bagaimana mereka memandang hubungan sosial mereka dengan orang lain yang berasal dari berbagai 

etnis, serta bagaimana sikap mereka terhadap keberagaman. Kami akan mengeksplorasi pandangan 

dari para tokoh budaya dan generasi muda beretnis Batak untuk mendapat gambaran yang 

komprehensif dalam mencapai tujuan studi. Dengan demikian, maka pertanyaan yang hendak 

dijawab penelitian ini adalah: 1). “Seberapa jauh generasi muda dan tokoh budaya Batak 

mengidentifikasikan dirinya sebagai anggota dari kelompok etnisnya?”; 2). “Seberapa jauh generasi 

muda dan tokoh budaya Batak merasa sebagai bagian dari ke-Indonesiaan bangsa Indonesia?”; 3). 

“Bagaimana generasi muda dan tokoh budaya Batak memandang relasi sosial dengan kelompok dari 

etnis yang berbeda dan dalam menyikapi keberagaman?”; dan 4). “Bagaimana strategi penguatan 

identitas sebagai orang Batak dan sebagai orang Indonesia pada generasi muda dan tokoh budaya 

ini?”. Dengan kata lain, penelitian ini ingin menggali bagaimana identitas etnis orang Batak 

terbentuk, serta bagaimana proses psikologis yang kemudian terjadi hingga akhirnya membentuk 

identitas nasional. Penelitian ini juga meneliti secara spesifik dengan pendekatan kualitatif oleh 

karena kajian-kajian sebelumnya yang ditemukan menggunakan pendekatan kuantitatif (Crocetti 

dkk., 2013; Huddy & Khatib, 2007; Nauly, 2017; Spinner-Halev & Theiss-Morse, 2003; Stets & 

Burke, 2000).  
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METODE 

 

Partisipan 

Partisipan penelitian ini merupakan masyarakat etnis Batak yang berjumlah sebanyak 31 orang 

dan terbagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok tokoh budaya dan kelompok mahasiswa. 

Partisipan tokoh budaya dipilih dengan menggunakan teknik theoretical based (Poerwandari, 2005), 

yaitu didasarkan atas kompetensi keilmuan dan rekam jejak karier partisipan di masyarakat, serta 

terdapat kaitan atau relevansinya dengan topik penelitian. Wacana yang selama ini diungkapkan 

tokoh tersebut ke masyarakat dan diliput media dapat diikuti secara konsisten kesesuaiannya dengan 

kompetensi, kepakaran, atau status jabatan partisipan. Sementara itu, kelompok partisipan mahasiswa 

adalah mahasiswa Jurusan Psikologi aktif yang berasal dari Universitas Sumatera Utara dan 

Universitas HKBP Nomensen, yang kemudian dipilih berdasarkan skor Multigroup Ethnic Identity 

Measure (MEIM; Phinney, 1992) pada studi sebelumnya (Nauly dkk., 2019), yakni memberikan 

kuesioner terhadap 400 orang sebagai bagian dari studi payung. Setelah dikelompokkan, partisipan 

dengan skor MEIM berada dalam batas 10% tertinggi dan 10% terendah dihubungi oleh peneliti 

melalui surel dan telepon untuk mendapatkan persetujuannya menjadi menjadi partisipan dalam 

penelitian ini.  

 

Desain 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan fokus pada penggalian dinamika 

identitas etnis dan identitas nasional menjadi orang Indonesia. Data dianalisis secara induktif untuk 

mendapatkan gambaran yang lebih mendalam terkait dinamika identitas etnis dan identitas nasional 

dalam proses menjadi orang Indonesia. 

 

Prosedur 

Penelitian ini dilakukan dalam empat tahapan. Tahap pertama dimulai dengan kajian teoretis 

mengenai identitas etnis dan identitas nasional, serta budaya Batak. Tahap kedua dilakukan dengan 

membuat pedoman wawancara di antara para peneliti yang kemudian didiskusikan dengan rekan 

ilmuwan dan budayawan. Pada tahap ketiga, peneliti melakukan wawancara mendalam kepada enam 

tokoh budaya Batak dan sembilan orang mahasiswa dengan durasi selama 2-3 jam dalam satu sesi 

yang dilakukan. Adapun, penentuan lokasi wawancara disepakati bersama dengan partisipan. Tahap 

terakhir, peneliti melakukan focus group discussion (FGD) pada 16 orang mahasiswa selama dua jam 
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dalam satu sesi yang dilakukan di ruang diskusi Fakultas Psikologi Universitas Sumatera Utara. 

Setiap wawancara dilakukan oleh minimal dua orang peneliti. Wawancara dilakukan untuk 

mendapatkan data yang mendalam, sedangkan FGD diperlukan untuk mendapatkan data yang 

diperoleh dari diskusi di antara partisipan. Adapun, FGD hanya dilakukan terhadap mahasiswa.  

Wawancara tokoh budaya dilaksanakan di rumah dan tempat kerja yang bersangkutan pada waktu 

yang sesuai dengan kesepakatan dan ketersediaan waktu partisipan. Seluruh sesi wawancara dan FGD 

direkam dengan perekam suara untuk ditranskrip dan dianalisis. Pewawancara dan fasilitator FGD 

adalah para peneliti yang sebelumnya telah melampaui tahap berbagi informasi dan diskusi bersama 

untuk penyamaan persepsi dan keseragaman pelaksanaan.  

 

Teknik Analisis 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis naratif melalui lima langkah (Cresswell, 2010), 

yaitu: 1). membuat sketsa ide dengan menyoroti informasi tertentu dalam deskripsi (verbatim); 2). 

mengidentifikasi kode dengan melakukan koding secara induktif; 3). mereduksi koding menjadi tema 

dengan mengidentifikasi ide atau tema yang menonjol dan keteraturan yang berpola; 4). membuat 

dinamika dengan cara menghubungkan kategori-kategori dan sudut pandang dengan kerangka 

analitis dalam literatur dan mengkontekstualkan kerangka kerja dengan literatur; serta 5). 

menampilkan hasil penelitian dalam bentuk narasi. Pada pelaksanaannya, analisis dilakukan secara 

berkelompok dalam tim peneliti yang melibatkan diskusi dalam menyimpulkan analisis untuk setiap 

tahapannya, baik melalui daring maupun bertemu bersama. 

 

HASIL 

 

Gambaran Umum Partisipan 

Partisipan penelitian ini terdiri dari kelompok tokoh budaya sejumlah enam orang partisipan 

dengan latar belakang akademisi, bisnis, dan birokrat yang mendalami budaya etnis Batak. Sementara 

itu, kelompok partisipan dengan 10% nilai MEIM tertinggi (skor 54-60) berjumlah 12 orang dan 10% 

nilai MEIM terendah (skor 26-37) berjumlah 13 orang. Berikut adalah profil partisipan yang 

terangkum dalam Tabel 1 dan Tabel 2. 
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Tabel 1. 

Partisipan Tokoh Budaya 

Inisial dan keterangan Jenis Kelamin Usia (tahun) Agama 

RS (antropolog, tokoh budaya Toba) Laki-laki 54 Kristen 

KK (antropolog, tokoh budaya Karo) Perempuan 35 Kristen 

REN (birokrat, tokoh keberagaman Sumatera Utara) Laki-laki 68 Kristen 

ES (pengusaha, tokoh masyarakat Sumatera Utara) Laki-laki 64 Kristen 

UP (antropolog, tokoh budaya Sumatera Utara) Laki-laki 80 Islam 

LB (antropolog, tokoh budaya Pakpak) Laki-laki 58 Kristen 

 

Tabel 2. 

Partisipan Mahasiswa 

Karakteristik 

 

Frekuensi 

Mahasiswa MEIM 

Rendah 

Mahasiswa 

MEIM Tinggi 

Jenis Kelamin 
Perempuan 8 8 

Laki-laki 5 4 

Agama  

Kristen Protestan 8 9 

Islam 5 2 

Katolik - 1 

Subsuku 

Batak 9 8 

Mandailing 3 2 

Karo 1 1 

Simalungun - 1 

Usia 

18 tahun 1 1 

19 tahun 5 5 

20 tahun 3 3 

21 tahun 1 1 

22 tahun 1 1 

23 tahun 1 1 

Total  13 12 
Catatan: Skor MEIM rendah di antara 26-37; Skor MEIM tinggi di antara 54-60  

 

Hasil penelitian menunjukkan dinamika identitas etnis dan identitas nasional dalam proses 

menjadi bangsa Indonesia pada suku Batak sebagai berikut. 

 

Identitas Etnis sebagai Anggota Kelompok Etnis Batak 

Berdasarkan hasil analisis data wawancara, seorang tokoh budaya (UP) menyatakan bahwa 

kebanggaan sebagai orang Batak di Sipirok mulai meningkat kembali pada masa sekarang, setelah 

pada satu masa di zaman Kerajaan Deli Sumatera Timur, kelompok perantau orang Batak pernah 

meninggalkan marganya agar dipersepsikan sebagai orang Melayu yang memiliki hak mendapat 

pembagian tanah dari Sultan Deli. Kini, generasi selanjutnya dari perantau ini telah menggunakan 

kembali marganya dan mempelajari Bahasa Batak. Upaya mempertahankan identitas etnis juga diatur 
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secara adat. Contohnya, pada pernikahan antar etnis, mereka akan berupaya memberikan marga agar 

tetap terbangun sistem kekerabatan (dalihan na tolu) sebagai orang Batak. 

 

Ada satu pepatah “dang mati martano hamatean”, jadi buat orang Batak 

sebenarnya apa, dimanapun dia mati gak masalah hah, gak masalah…..Dan itu 

mungkin yang menyebabkan orang Batak bisa kawin dengan siapa saja pun, kan, 

dengan orang Jawa yang paling banyak kan, apapun budayanya, tapi memang 

karena dia patriakat, agar dia bisa diadatkan secara Batak, maka dia harus 

membuat marga dari istrinya. Karena tanpa dia buat marga dari istrinya, siapa yang 

mau jadi hula-hula, siapa yang mau jadi boru, siapa yang mau jadi dongan tubu kan 

itu ya. Jadi kalau orang Batak itu sejak awal sudah apa, jadi kalau benar-benar dia 

dalam kehidupannya dalam pergerakannya, memang berjuang untuk apa, untuk 

membangun Indonesia. (REN) 

 

Selain itu, para tokoh budayawan menyatakan bahwa penguatan identitas etnis ini sangat 

dipengaruhi oleh peran orang tua. Sejak kecil, orang tua menanamkan rasa harga diri pada anak-

anaknya. Kebiasaan orang tua bersenandung sebelum tidur, memanggil anak-anaknya dengan 

sebutan “raja”, dan memperlakukan anak-anaknya seperti “raja” dapat memupuk rasa percaya diri 

dan perasaan berharga anak sebagai individu secara pribadi maupun sebagai orang Batak. 

 

Di kalangan orang Batak, itu kalau misalnya kita melihat waktu dia 

mensenandungkan, mengayun anak-anaknya, apa dikatakannya? Tidurlah kau 

anakku, kau ini anak raja, yakan, kan gitu. Bukan anak budak, dia tidak 

merendahkan keturunan anaknya. Menempatkan dia itu pada posisi yang 

terhormat… Ini banyak pengaruhnya di dalam usahanya untuk meraih sesuatu. (UP) 

 

Para tokoh budaya juga menyatakan kekhawatiran dalam hal penguatan identitas etnis pada 

generasi muda untuk masa mendatang. Kekhawatiran ini disebabkan karena mulai lunturnya 

penggunaan nilai budaya, seperti penggunaan bahasa daerah, kompromi yang berlebihan terhadap 

nilai rantau, serta berkurangnya kesakralan dalam pelaksanaan adat-istiadat, sehingga cenderung 

bersifat seremonial. Oleh karena itu, pendidikan di rumah berperan penting dalam menumbuhkan 

identitas etnis pada seluruh partisipan generasi muda.  

Berdasarkan pengakuan kelompok generasi muda perantau, perasaan berharga sebagai 

seorang pribadi maupun sebagai orang Batak semakin terasah saat mereka berinteraksi dengan 

lingkungan sosial, serta bergabung dalam organisasi dan berkompetisi meraih prestasi, baik dalam 

bidang akademik maupun non-akademik dengan membawa nama keluarga (marga) dan etnis mereka. 
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Tapi ntah kenapa kemarin itu..karna mungkin tandingnya juga dari kementerian 

dalam negeri kan..jadi dikasih ulos..uda itu kami ya seru-seruanlah. Jadi seperti itu 

sih. Jadi itu membuktikan kalo memang, ketika memang orang-orang ini berprestasi 

di luar daerah bahkan dalam daerah mereka itu membanggakan atau mungkin 

mengangkat derajat suku. (AS) 

 

Sebagai generasi muda penerus bangsa, semangat untuk terus berprestasi di tingkat lokal 

maupun nasional hingga saat ini pada akhirnya juga akan membanggakan sesama etnis Batak, 

khususnya yang berada dalam satu kekerabatan (marga). 

 

Identitas Nasional Orang Batak sebagai Bagian dari Ke-Indonesiaan 

Pengalaman interaksi dan beradaptasi dengan orang-orang dari etnis yang berbeda di 

perantauan semakin menguatkan harga diri mereka sebagai etnis Batak, sekaligus membangun 

kesadaran bahwa mereka adalah bagian dari Indonesia yang beragam. Dalam interaksinya dengan 

beragam suku, mereka berusaha untuk menerima yang lain dengan melakukan negosiasi nilai-nilai 

luhur yang dimilikinya dengan nilai-nilai yang ada di lingkungan mereka. Hal ini membangun 

identitas mereka sebagai bangsa Indonesia yang beragam. Menurut mereka, perbedaan tidak harus 

dipertentangkan, tetapi harus dijaga.  

 

Menurut saya itu bangsa Indonesia adalah bangsa yang sangat beragam sukunya. 

Itu ga menjadi halangan bagi rakyatnya untuk hidup bersama gitu. Contohnya kayak 

di sekitar lingkungan saya gitu kan bu, banyak..banyak sukunya..ada orang Padang, 

orang Jawa, orang Mandailing, jadi kayak..tapi itu saling menerima antara suku 

lain-lain. Bahkan saya pernah dengar tetangga saya orang Jawa dengerin musik 

Mandailing, nyanyi-nyanyi musik Mandailing. Terus ayah saya sama ibu saya 

belajar Bahasa Jawa untuk bisa berkomunikasi dengan mereka tetangga-tetangga 

gitu. Jadi masih..di lingkungan saya itu masih tetap hidup damai antara suku-suku. 

(N) 

 

Saat identitas nasional menguat, ada kalanya identitas etnis dikesampingkan, tetapi identitasnya 

sebagai orang Batak tidak hilang. Meskipun saat bergaul dengan beragam etnis penggunaan bahasa 

asli tidak digunakan, tetapi sebenarnya identitas etnis mereka tidak hilang. 

 

Identitas kesukuannya (baca: etnis) kuat, namun keterbukaannya dan keinginan 

bersahabat sehingga ada kalanya identitas ke Bataknya dikebelakangkan… kawin 

juga tidak masalah dengan orang lain. Hem…dalam profesinya juga begitu, dalam 

profesinya juga begitu. Ah, dia budayawan ah, dia artis, dia penyanyi, dia advokat 

dan lain sebagainya, ah, mereka senantiasa berkiprah untuk Indonesia, walaupun 

memang, akarnya tidak pernah hilang. (REN) 
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Tradisi mulai berkurang, namun nilai-nilai sebagai orang Pakpak dan orang 

Indonesia tetap bisa ia pegang dalam bentuk kreasi yang berbeda. (LB) 

 

Baik generasi muda maupun para tokoh budaya mengakui bahwa identitas etnis sebagai orang 

Batak sejalan dengan identitas nasional sebagai orang Indonesia. Contohnya, sub-etnis Karo sudah 

mengidentifikasikan nilai Pancasila sebagai hal yang tidak bertentangan dengan nilai-nilai budaya 

mereka. Hal ini terlihat dari adanya diskusi yang mengakomodasi sub-etnis Karo dari berbagai 

kalangan untuk membahas kesamaan Pancasila dengan nilai-nilai budaya mereka.  

Secara keseluruhan, keragaman ini menjadi kebanggaan tersendiri sebagai orang Indonesia. 

Generasi muda Batak memandang Indonesia secara positif sebagai bangsa yang besar, kaya akan 

sumber daya alam, serta memiliki sumber daya manusia yang beragam, rukun, dan saling 

menghargai. Meskipun mereka menyadari bahwa masih terdapat sisi-sisi lain yang negatif, seperti 

konflik, tetapi hal tersebut tidak mengurangi rasa bangga dan optimisme sebagai orang Indonesia. 

 

Pandangan Orang Batak terhadap Etnis yang Berbeda dan Menyikapi Keberagaman 

Saat berada di perantauan, interaksi sosial memungkinkan mereka mempelajari dan 

menghargai budaya lain. Keberagaman yang ada dapat menguatkan identitas sebagai bangsa 

Indonesia, tetapi juga dapat menghambat jika tidak dikelola dengan baik. Esensi mengelola 

keberagaman adalah saling menghargai dengan mengakui seluruh kelompok yang ada dalam rangka 

memajukan dan melibatkan masyarakat. 

 

Mengelola keberagaman merupakan hal yang penting berbicara kebangsaan, kita 

akan mengalami kesulitan jika ada usaha untuk menyeragamkan budaya Indonesia. 

Pak-pak memperkaya keIndonesiaan. Esensinya adalah dengan menghargai, 

memajukan atau promote dan melibatkan masyarakatnya. (LB) 

 

Keindonesiaan itu harus dibangun dengan dasar perbedaan yang ada di masing-

masing daerah, jangan dipaksakan untuk menjadi sama….Upaya membuat 

Indonesia dalam unity yang total merupakan hal yang destruktif. Jangan 

membelakangkan kultural untuk mengedepankan nasionalisasi. (ES) 

 

Etnis Batak juga mengelola keberagaman dengan mengurangi faktor-faktor penghambat 

dalam hubungan antar etnis, seperti kecenderungan perasaan superior, prasangka, dan intoleransi. 

Generasi muda secara aktif beradaptasi dan membuka kontak dengan orang-orang dari etnis lain, 
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seperti mengkomunikasikan dan merefleksikan hambatan-hambatan yang terjadi dalam interaksinya 

dengan etnis lain.  

 

Strategi Penguatan Identitas sebagai Orang Batak dan sebagai Orang Indonesia 

Strategi penguatan identitas sebagai orang Batak dan sebagai orang Indonesia cenderung sama 

antara generasi muda dan tokoh budaya. Pertama, menguatkan identitas etnis akan berdampak pada 

penguatan identitas nasional. Ketika memperhadapkan pergaulan antar budaya sebagai bangsa, maka 

yang menguat adalah identitas nasional, seperti melalui festival kebangsaan, upacara nasional dibuat 

dengan syahdu atau sakral, serta adanya pembelajaran sejarah yang meliputi sejarah kemerdekaan, 

cerita mengenai pahlawan atau tokoh daerah yang diangkat menjadi tokoh atau pahlawan nasional, 

maupun tokoh daerah yang mengharumkan nama bangsa (contohnya dalam bidang olahraga). 

 

Bataknya jangan hilang. Bukan hilang Bataknya. Tapi bagaimana Batak yang 

menjadi unity Indonesia, bagian dari Indonesia. Yang konstruksi dan kontribusinya 

dalam bersama. (ES) 

 

Kedua, memperkuat pemahaman akan sejarah lokal dan nilai-nilai budaya luhur, seperti 

tradisi lisan, pola hubungan kekerabatan, penguasaan bahasa daerah, dan Bahasa Indonesia yang baik 

dan benar, yang dilakukan dalam rangka revitalisasi sesuai dengan kondisi saat ini. Dengan kata lain, 

mencangkokkan nilai-nilai modern ke nilai-nilai dasar. 

 

Ke depan harus didata kembali nilai-nilai apa yang masih berharga, baru kemudian 

dimodernisir lagi sehingga berakar dan kokoh… Mencangkokkan nilai-nilai modern 

ke nilai-nilai dasar, seperti orang Jepang modern dengan adat dan budayanya 

sendiri sehingga kokoh. (UP) 

 

Ketiga, agen-agen yang berperan penting dalam penguatan identitas etnis dan identitas 

nasional adalah keluarga, kalangan teman sebaya, komunitas di lingkungan mereka, serta institusi 

yang meliputi sekolah, organisasi, keagamaan, dan sosial. Selain itu, perlu adanya keterlibatan 

pemerintah daerah dalam mengajarkan nilai-nilai etnis di lingkup budayanya dan sejarah lokal dengan 

melibatkan tokoh dan ilmuwan budaya dalam membuat peraturan daerah yang sesuai.  

 

Masyarakat sendiri memang telah memulai usahanya namun jauh lebih baik jika 

dikoordinasikan dan direncanakan oleh pemerintah dengan pelibatan aktif 

masyarakat termasuk kampus…relatif lebih lama orang-orang Pakpak itu mencicipi 
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pendidikan yang lebih tinggi dibandingkan dengan orang Batak lainnya seperti 

orang Toba. Sehingga ada beasiswa pendidikan khusus dari pemerintah daerah agar 

mereka bisa mengejar ketertinggalan mereka. Pemerintah daerah juga membuat 

undang-undang khusus tentang sistem kekerabatan orang Pakpak. (LB) 

 

Memperkenalkan pada anaknya lagu-lagu Karo, pergi ke museum Jamin Ginting itu 

dan museum-museum yang ada di Brastagi, mengenalkan alat-alat musik, alat 

pertanian, alat kehidupan orang Karo, kain tradisional, tulisan-tulisan orang luar 

negeri tentang orang Karo….ya desa dulu lah desa dulu. Ya kalau sudah di kota 

seperti ini ya kita bisa artinya bikin relawan yang ke situ kayak komunitas gitu… 

pengenalan budaya. (KK) 

 

Pemerintah kabupaten harus memuat itu menjadi muatan lokal. Itu, yang kita dorong 

terus pemerintah kabupaten, supaya Bahasa Bataknya dibuat muatan lokal, supaya 

huruf Bataknya dibuat muatan lokal, haa. (REN) 

 

Keempat, sebelum melakukan cara-cara untuk penguatan identitas nasional sangat penting 

untuk memahami terlebih dahulu karakteristik generasi muda sebagai generasi milenial, seperti 

penggunaan medium teknologi informasi dan cara-cara kreatif yang menarik bagi mereka. 

 

Untuk para anak muda ini perlu disediakan fasilitas dan akomodasi, sediakan ruang 

bagi mereka untuk berakses dalam pengembangan dirinya...Saya sendiri baru saja 

melaksanakan festival budaya dengan kemasan yang lebih modern dan diterima 

anak muda seperti festival stand-up comedy dalam Bahasa Pakpak, ini contoh model 

tradisi yang dimodernisasi. Juga penggunaan media informasi yang lebih canggih 

dalam memfasilitasi dan menggunakannya untuk penanaman nilai-nilai budaya 

sebagai orang Pakpak sebagai orang Indonesia pada anak-anak muda. (LB) 

 

DISKUSI 

 

Pada kajian ini, generasi muda Batak melakukan pencarian lebih lanjut tentang diri mereka 

dan latar belakang keluarga dengan tujuan menguatkan komitmen terhadap identitas mereka. 

Penguatan identitas ini mereka tampilkan dengan menjalankan dan memahami peran dan fungsi 

mereka sebagai orang Batak, sebagai individu, sebagai bagian dari keluarga, bagian dari rekan-rekan, 

hubungan dengan guru-guru dan situasi sekolah, serta rekan dan orang-orang lainnya di kampung. 

Hasil kajian ini dapat dipaparkan secara lebih luas berdasarkan berbagai kajian-kajian yang telah 

dilakukan. Eksplorasi mengenai siapa diri seseorang dengan mencari siapa mereka dan latar belakang 
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keluarga untuk menguatkan identitas merupakan penjelasan dari teori identitas social (Gong, 2007; 

Liu dkk., 2002; Phinney dkk., 1997; Rodriguez dkk., 2010). Jika dipaparkan berdasarkan teori 

bioekologi dari Bronfenbrenner dan Evans (2000), maka dapat digambarkan bagaimana proses 

proksimal, artinya proses dalam diri individu untuk mencari diri yang merupakan bagian dari 

perkembangan diri, kemudian dialog dengan lingkungan terkecil, yakni keluarga inti (mikrosistem) 

dan komunitas sekolah, serta dalam berhubungan dengan rekan sebaya, juga orang-orang lain dalam 

tatanan yang ada di kampungnya. Pembahasan mengenai preoses penguatan identitas etnis sebagai 

orang Batak ini otomatis juga berbicara mengenai dinamika dan bukan sesuatu yang statis. Hal ini 

sejalan dengan kajian-kajian identitas social yang menyatakan bahwa penguatan ini merupakan 

proses yang dinamis (Spinner-Halev & Theiss-Morse, 2003).  

Tentunya, pola penguatan identitas etnis dapat berbeda antara anak yang lahir dan bersekolah 

di Medan sebagai daerah rantau dengan rekan-rekannya yang sebelumnya bersekolah di kampung. 

Pada anak muda Batak yang dibesarkan keluarga perantau di Medan, penanaman dan penguatan 

identitas etnis sebagai orang Batak didapatkan dari rumah dan komunitas budaya yang ada. Sebagian 

besar orang Batak di Medan masih memiliki kedekatan dengan masing-masing kelompok keluarga 

Batak. Keluarga perantau Batak di Medan ini masih tetap memegang tradisi dan menjalankan dalihan 

na tolu, meskipun cukup terdapat keresahan akan mulai lunturnya penggunaan nilai budaya. Generasi 

muda yang dilahirkan di daerah rantau, sejak awal bersekolah memiliki pengaturan yang berbeda 

dengan rekan-rekannya yang mulai merantau sebagai mahasiswa ke Medan. Dalam hal ini, tampak 

relevansi penelitian ini dengan mengkajinya berdasarkan teori konstruksi sosial dari Gergen (2001) 

dan Moghaddam (2005). 

Studi ini juga menunjukkan bahwa terdapat kekhawatiran dalam hal penanaman nilai-nilai di 

keluarga pada beberapa komunitas orang Batak di kampung, sehingga penguatan identitas justru 

dimulai lagi dari wilayah yang lebih luas, yaitu komunitas budaya (misalnya, di beberapa komunitas 

di Tanah Karo) dengan penguatan pesta tahun dan sistem kekerabatan yang melibatkan pemerintahan 

daerah di Pakpak. Harapan mereka adalah tersedianya media eksplorasi bagi generasi muda dan 

keluarga-keluarga untuk menggali kembali nilai-nilai yang dimiliki.  

Hasil penelitian menunjukkan adanya dinamika pada orang Batak dalam meningkatkan 

identitasnya dengan berbagai cara, antara lain mendefinisikan kembali nilai-nilai yang ada. Hal ini 

seperti yang dilakukan oleh sub-etnis Toba, yaitu dengan mengaktifkan kembali penggunaan Bahasa 

Batak di lingkungan keluarga. Sementara itu, pada orang Pakpak terlihat dari upaya masyarakatnya 

untuk mengejar ketertinggalan mereka melalui pendidikan dan merantau ke kota-kota lain. Sub-etnis 
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Karo mulai memaknai kembali acara-acara adat sesuai dengan nilai-nilai luhur yang terkandung di 

dalamnya. Komunitas pemerhati budaya, termasuk yang berada di Medan, menghidupkan kembali 

nilai-nilai tradisi dengan medium yang lebih akrab di kalangan generasi muda, seperti penggunaan 

media sosial Facebook dan Instagram, pemilihan duta budaya di kalangan mahasiswa, festival seni 

budaya dengan bahasa daerah, dan lain sebagainya. Meskipun demikian, sebagian partisipan 

menganggap bahwa upaya tersebut masih perlu dioptimalkan kembali. Upaya ini disebut oleh 

Ellemers dkk. (2002) sebagai kreativitas sosial (social creativity). 

Berdasarkan analisis pada konstruksi yang ditampilkan, maka dapat diasumsikan bahwa kisah 

yang partisipan sajikan memberi konsekuensi pada perilaku yang ditampilkan. Sebagai konsekuensi 

dari komunikasi, kisah yang ditampilkan dalam komunikasi tersebut menampilkan perilaku yang 

diatur secara normatif. Pada orang Batak, norma yang mengarahkan perilaku berupa nilai-nilai, 

dikomunikasikan atau disosialisasikan (dalam upacara-upacara adat dan partuturan atau aturan adat 

dalam memanggil orang lain dalam posisi tertentu). Proses-proses ini berlangsung sejak partisipan 

berada dalam lingkungan mikrosistem (di rumah), di lingkungan mesosistem (pertemanan dan 

sekolah), hingga di lingkungan makrosistem (lingkungan komunitas budaya yang lebih besar saat 

berada di rantau).   

Penelitian ini merupakan kajian psikologis terhadap orang Batak dalam mengisahkan 

identitasnya sebagai seorang Batak yang sekaligus adalah orang Indonesia. Hal ini merupakan 

refleksi dari ideologi dominan yang ada di komunitas masyarakatnya (critical psychology) (Gergen, 

2001; Moghaddam, 2005). Identitas nasional menjadi sangat penting di negara-negara yang heterogen 

secara budaya, seperti Indonesia, terutama karena adanya kebutuhan untuk membangun dan 

mengembangkan identitas kolektif yang kuat. Identitas kolektif yang kuat menyatukan berbagai 

kelompok etnis, agama, ras, dan bahasa. 

Usaha-usaha yang tampil dalam pembentukan dan penguatan identitas sosial merupakan 

bagian dari konstruksi sosial yang pada dasarnya adalah sejalan dengan kodrat manusia akan 

perubahan sosial yang berkelanjutan. Orang-orang Batak sebagai partisipan dari penelitian ini secara 

aktif terlibat dalam pembuatan makna dirinya sebagai orang Batak, sekaligus juga sebagai orang 

Indonesia. Artinya, merekalah yang membuat makna dan menafsirkan sesuatu dan peristiwa di dalam 

kehidupannya, termasuk bagaimana dinamika ini terjadi (Gergen, 2001; Moghaddam, 2005). 

Hal yang menarik dari hasil penelitian ini adalah penguatan identitas etnis ini justru 

menguatkan identitas nasional, baik di kalangan anak muda maupun di kalangan para tokohnya. 

Dalam hal ini, identitas etnis dan identitas nasional mampu berperan sebagai identitas ganda (dual 
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identity) (Gartner, 2000) yang selaras. Bagi mereka, dengan menjadi orang Batak, otomatis mereka 

adalah orang Indonesia. Artinya, penguatan identitas sebagai orang Batak tidak berkonflik atau 

memudarkan rasa kebangsaan mereka sebagai orang Indonesia, justru sebaliknya hal tersebut mampu 

berjalan selaras untuk saling menguatkan. Model ini yang disebut sebagai model identitas bersama 

(common identity model) (Gartner dkk., 1996, 1999, 2000).  

Menjadi orang Indonesia merupakan sesuatu yang secara inheren ada di dalam diri orang 

Batak sebagai hal yang terbentuk dengan kesejarahan tersendiri. Hal ini dapat dilihat dari tokoh-tokoh 

yang berasal dari tanah Batak yang diangkat sebagai pahlawan nasional, misalnya Jamin Ginting 

(Pelly, 2016. Indonesia sebagai negara yang multikultural menuturkan kembali sejarah lokalnya 

menjadi keharusan sebagai penguat ke-Indonesiaan itu sendiri. Penguatan kolektif juga dibutuhkan 

untuk mencegah tampilnya nasionalisme lain (Feeny dkk., 2012). 

Perilaku merantau yang ada pada orang Batak memediasi terbentuknya identitas ganda 

sebagai orang Batak sekaligus sebagai orang Indonesia. Hal ini sejalan dengan pendapat Gartner dkk. 

(1996) bahwa memang memungkinkan bagi seseorang memiliki lebih dari satu identitas yang tidak 

saling berkonflik. Perilaku merantau ini membuat orang Batak merekonstruksikan identitasnya 

sebagai orang Indonesia ketika berada di antara orang-orang dari etnis yang beragam.  

Partisipan orang Batak dalam penelitian ini secara aktif terlibat dalam pembuatan makna yang 

dikisahkan dalam proses wawancara dan FGD, yang kemudian dianalisis dengan melihat konteksnya. 

Keaktifan partisipan dalam hal ini berarti bahwa merekalah yang membuat makna dan menafsirkan 

sesuatu dan peristiwa di dalam kehidupannya (Gergen, 2001; Moghaddam, 2005). Hal tersebut sesuai 

dengan yang diungkapkan oleh Bronfenbrenner (2000) bahwa perilaku individu dipengaruhi sistem 

ekologisnya. Sejalan dengan pernyataan Gergen (2001), individu memaknai kembali identitasnya 

sebagai orang Indonesia maupun sebagai orang Batak, sehingga konstruksi identitas sebagai orang 

Batak dan orang Indonesia pada dasarnya adalah sejalan dengan kodrat manusia akan perubahan 

sosial yang berkelanjutan. 

Penguatan identitas sebagai orang Batak sekaligus sebagai orang Indonesia merupakan suatu 

proses sosial, yang di dalamnya melibatkan interaksi, komunikasi, pemaknaan siapakah saya sebagai 

orang Batak, juga siapakah saya sebagai orang Indonesia. Sebagaimana yang diungkapkan oleh 

Gergen dkk. (1996), proses sosial ini bersifat kolektif. Pendidikan multikultur telah terjadi di dalam 

keluarga besar. Hal ini sejalan dengan pernyataan Rohman dan Ningsih (2018) bahwa pendidikan 

multikultur menguatkan identitas nasional. Berdasarkan teori ekologi, interaksi ini disebut sebagai 

situasi kontak (contact situation) (Darling, 2007), yaitu ketika individu Batak berinteraksi dengan 
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lingkungan terdekatnya dan lingkungan yang lebih luas lagi. Interaksi ini secara kolaboratif 

membangun dan menegakkan suatu makna menjadi orang Batak sekaligus menjadi orang Indonesia. 

Perasaan yang dibagi bersama sebagai bagian dari terbentuknya suatu Indonesia itu menjadi hal 

pendorong penguatan identitas nasional sekaligus kebanggaan sebagai satu etnis yang turut bersama 

etnis lainnya membangun ke-Indonesiaan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian mengenai identitas etnis dan identitas 

nasional di Indonesia. Beberapa penelitian yang dilakukan oleh Konsorsium Psikokultural Indonesia 

di Bali dan Jakarta menunjukkan adanya peranan positif dari identitas etnis dalam peningkatan 

identitas nasional (Surijah dkk., 2019; Suryani dkk., 2019). Dalam penelitian ini, ditemukan adanya 

identitas ganda pada orang Batak, di mana identitas etnis sebagai orang Batak mendukung tumbuhnya 

identitas sebagai orang Indonesia. Surijah dkk. (2019) menampilkan adanya peranan sikap 

multikulturalisme dalam memprediksi identitas nasional. Hasil ini sejalan dengan peranan pergaulan 

di daerah rantau pada orang Batak untuk menguatkan dan membangun identitas nasionalnya. Hasil 

temuan penelitian ini menunjukkan perlunya penguatan identitas etnis dan identitas nasional melalui 

pembelajaran dan pemberdayaan budaya lokal sebagai bagian yang tak terpisahkan dari budaya 

Indonesia yang memiliki kebhinnekaan. Hasil penelitian ini juga menyatakan perlunya pembelajaran 

dan pemberdayaan anak muda akan kesejarahan lokal yang dikaitkan dengan kesejarahan nasional. 

Pemahaman dan penghargaan akan budaya yang dimiliki bersamaan dengan pemahaman dan 

penghargaan akan budaya orang lain merupakan aspek yang penting dalam menjaga harmonisasi 

pembangunan manusia Indonesia.   

Hasil penelitian menunjukan adanya kebutuhan akan pendalaman nilai-nilai Batak dan nilai 

ke-Indonesiaan melalui wadah yang sesuai dengan generasinya, hal ini dalam istilah Bronfenbrenner 

disebut sebagai pengaturan ekologis lingkungan yang baik dalam hal waktu maupun kondisi pada 

saat itu. Berdasarkan hasil penelitian ini juga perlu untuk memahami pembentukan dan 

perkembangan identitas etnis dan identitas nasional pada suku ini dengan mempelajari lebih 

mendalam sejarah etnis Batak.  

Terdapat beberapa kelemahan dalam penelitian ini, yaitu kurangnya proses untuk pencapaian 

saturasi data. Peneliti belum menyajikan hasil penelitian ini kepada partisipan untuk mendapatkan 

tanggapan mereka. Selain itu, kajian-kajian mendalam mengenai sejarah suku Batak masih belum 

dianalisis lebih lanjut. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

 

Simpulan 

Penguatan identitas etnis anak muda yang menjadi partisipan pada penelitian ini yang juga 

senada dengan pernyataan umum tokoh budaya adalah dengan cara eksplorasi di tengah keluarga dan 

lingkungannya. Misalnya, melalui keikutsertaan dalam rangkaian kegiatan sehari-hari, termasuk 

upacara yang mereka ikuti, melalui tutur yang digunakan (martarombo), serta menyesuaikan diri 

dengan posisi mereka di tengah kekerabatan dalihan na tolu. Dengan demikian, pendidikan di rumah 

menjadi penting. Prestasi dari orang dengan latar belakang yang sama juga menguatkan kebanggaan 

sebagai orang Batak. Pengalaman interaksi dan beradaptasi dengan orang-orang dari etnis yang 

berbeda di perantauan semakin menguatkan harga diri mereka sebagai etnis Batak sekaligus 

membangun kesadaran bahwa mereka adalah bagian dari Indonesia yang beragam. 

Penguatan identitas etnis dapat berjalan beriringan dengan identitas nasional, sehingga tidak 

ditemukan adanya konflik, melainkan didukung kemauan untuk menjaga keharmonisan. Berada di 

perantauan memungkinkan mereka mempelajari dan menghargai budaya orang lain dengan 

melakukan negosiasi nilai-nilai luhur yang dimilikinya dengan nilai-nilai yang ada di lingkungan 

mereka untuk sama-sama memajukan masyarakat. Strategi penguatan identitas etnis dan nasional 

yang diungkapkan oleh partisipan menunjukkan penguatan identitas etnis memberikan dampak yang 

baik pada penguatan identitas nasional. Dengan demikian, sangat penting untuk memperkuat 

pemahaman akan sejarah lokal, begitu juga dengan penguatan agen-agen yang mentransmisikan 

penguatan nilai-nilai luhur budaya Batak di tengah keluarga, teman sebaya, maupun di dalam institusi 

(seperti sekolah, organisasi, keagamaan, dan sosial). Proses ini merupakan proses pendidikan. Selain 

itu, perlu untuk memahami penggunaan medium teknologi informasi dengan cara yang kreatif dan 

mampu memiliki daya tarik sendiri bagi para anak muda. 

 

Saran Teoretis 

Penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi fenomena ini dengan mengaitkannya dengan 

sejarah etnis Batak guna mendalami pemahaman pembentukan dan perkembangan identitas etnis dan 

identitas nasional pada suku Batak. Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat lebih mendalami 

terkait wadah yang tepat bagi partisipan anak muda Batak untuk mendalami nilai-nilai Batak dan nilai 

kebangsaan yang sesuai dengan perkembangan zaman maupun generasinya. 
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Saran Praktis 

Pada prinsipnya, identitas sebagai orang Batak memperkuat ke-Indonesia-an pada etnis ini 

melalui proses kehidupan dalam perantauan. Meskipun demikian, partisipan (baik mahasiswa 

maupun tokoh budaya) merasa perlu untuk tetap melakukan penguatan identitas etnis Batak yang 

akan menguatkan identitas nasional dengan beberapa cara. Penguatan identitas etnis ini berarti bagi 

orang Batak adalah menggali kembali dan menguatkan nilai-nilai penting dan merevitalisasi kembali 

nilai-nilai utama yang menjadi keunggulan di kalangan orang Batak, yang kemudian menyumbang 

pada penguatan identitas nasional sebagai bangsa Indonesia. Adapun empat cara yang dapat menjadi 

pedoman praktis dari studi ini. Pertama, penting untuk mengintegrasikan pemahaman akan sejarah 

lokal, yang berskala nasional, dalam kurikulum pendidikan formal. Sejarah lokal yang bernilai 

nasional akan membangun kebanggaan sebagai orang Batak yang berperan dalam penguatan identitas 

nasional. Kedua, penting untuk melibatkan tokoh dan ilmuan budaya dalam membuat peraturan 

daerah yang mendukung penguatan identitas etnis. Ketiga, penting untuk melakukan revitalisasi cara-

cara penanaman nilai-nilai budaya luhur sesuai kondisi saat ini, yaitu mencangkokkan nilai-nilai 

modern ke nilai-nilai dasar, menggunakan teknologi informasi, dan cara-cara kreatif yang menarik 

bagi generasi muda. Terakhir, memperkuat peran agen-agen yang mentransmisikan penguatan nilai-

nilai luhur budaya Batak di tengah keluarga, kalangan teman sebaya, komunitas di lingkungan dan 

institusi-institusi sekolah, organisasi, keagamaan, sosial maupun pemerintah daerah. Cara-cara 

penguatan identitas etnis ini akan mengarah pada penguatan identitas nasional sebagai orang 

Indonesia. 
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